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Abstract. This study seeks to investigate and analyze how organizational culture affects teacher performance,
with job satisfaction acting as a mediating variable at SMK SMTI Banda Aceh. The research involved a sample
of 55 teachers from the institution who willingly participated as respondents. Data was gathered using a
questionnaire designed for this purpose.

To assess the functional relationship between the dependent variable (teacher performance) and the independent
variable (organizational culture), path analysis was employed, with a perceived organizational support level set
at 95% (a. = 0. 05). The findings reveal that organizational culture significantly influences teacher performance
at SMK SMTI Banda Aceh. Additionally, the study found that organizational culture directly impacts job
satisfaction within the school, which in turn has a notable effect on teacher performance. Furthermore,
organizational culture significantly affects teacher performance indirectly through job satisfaction as a mediating
factor. Overall, there is also a direct relationship between organizational culture and teacher performance,
mediated by job satisfaction.

Keywords: Organizational Culture, Job Satisfaction and Performance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru di SMK
SMTI Banda Aceh, dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Sampel penelitian terdiri dari 55 guru yang
bersedia berpartisipasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner, dan analisis jalur digunakan untuk menguji
hubungan antara variabel dengan tingkat signifikansi 95% (a = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru, serta kepuasan kerja dipengaruhi langsung oleh budaya
organisasi. Selain itu, kinerja guru secara signifikan dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Sebagai variabel mediasi,
kepuasan kerja memperkuat hubungan antara budaya organisasi dan kinerja guru di SMK SMTI Banda Aceh.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja

1. LATAR BELAKANG

Pengelolaan Sumber Daya Manusia harus menjadi prioritas utama agar dapat digunakan
secara optimal sesuai dengan tujuan organisasi atau perusahaan (Faysica dkk, 2016). Kinerja
yang optimal merupakan langkah krusial dalam mencapai tujuan organisasi, sehingga perlu
dirancang dengan baik (Dewi dkk, 2014). Dalam sebuah organisasi, individu-individu saling
membentuk dan mengadopsi seperangkat keyakinan serta sikap yang dinamakan budaya
organisasi, yang menjadi ciri khas dan pembeda dari organisasi lainnya (B. N. Pasla, 2023).

Selanjutnya, Maarif dan Kartika (2014) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sikap,
sentimen, dan perilaku individu terhadap berbagai aspek pekerjaan, lingkungan kerja, serta

interaksi dengan orang lain di luar pekerjaan. Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah
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kurangnya dukungan terhadap instruktur dalam menjalankan perannya, hal ini berkaitan erat
dengan budaya organisasi dan dapat berdampak negatif pada kualitas pengajaran serta
pengembangan profesional mereka. Di samping itu, rendahnya kolaborasi dalam berbagi
metode atau strategi pengajaran yang efektif juga dapat memengaruhi kualitas siswa.

Masalah lain yang berkaitan dengan kepuasan kerja adalah ketidakpuasan terhadap gaji,
yang dapat mengurangi motivasi guru dalam memberikan pengajaran terbaik. Guru yang
merasa gaji mereka tidak mencukupi cenderung merasa kurang dihargai, yang pada akhirnya
dapat memengaruhi kualitas pengajaran mereka. Ketidakpuasan finansial ini berpotensi
menurunkan loyalitas dan dapat mendorong keputusan untuk meninggalkan profesi mengajar.
Hal ini berimplikasi pada banyaknya guru yang merasa tidak puas, yang berdampak pada
penurunan kinerja mereka di SMK SMTI Banda Aceh.

Setiap organisasi menetapkan strategi tertentu untuk mencapai tujuannya. Agar kinerja
karyawan dapat optimal, organisasi harus menerapkan berbagai strategi yang telah disebutkan
sebelumnya. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk organisasi
yang membutuhkan budaya organisasi yang kuat serta tingkat kepuasan kerja yang tinggi.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15, pendidikan kejuruan
didefinisikan sebagai jenjang pendidikan menengah yang bertujuan utama untuk
mempersiapkan siswa agar siap bekerja di sektor-sektor tertentu. Pendidikan kejuruan
mencakup dua jenis lembaga, yaitu Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) dan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Untuk meningkatkan standar pendidikan, semua elemen dalam SMK,
termasuk tenaga pengajar, harus memiliki kualitas yang tinggi dan didukung oleh program-
program yang efektif.

Melalui hasil survei awal yang dilakukan dengan wawancara beberapa guru di SMK SMTI
Banda Aceh, teridentifikasi beberapa permasalahan yang terkait dengan Kkinerja guru.
Permasalahan pertama menyangkut budaya organisasi, di mana banyak guru merasa kurang
mendapatkan dukungan dalam melaksanakan tugas mereka. Hal ini dapat berimbas pada
penurunan kualitas pengajaran dan menghambat perkembangan profesional mereka. Selain itu,
minimnya kolaborasi dalam berbagi metode atau strategi pengajaran yang efektif juga dapat
memengaruhi kualitas siswa.

Permasalahan kedua berhubungan dengan kepuasan kerja, khususnya ketidakpuasan
terhadap gaji, yang dapat mengurangi motivasi guru dalam memberikan pengajaran yang
terbaik. Guru yang merasa gaji mereka tidak memadai mungkin merasa kurang dihargai, yang
pada akhirnya akan berdampak pada kualitas pengajaran mereka. Ketidakpuasan di bidang

63 JSIT - VOLUME. 8, NO. 1, TAHUN 2025



e-ISSN : 2621-766X; p-ISSN : 2986-4380; Hal. 62-79

finansial ini juga dapat menurunkan loyalitas dan mendorong keputusan guru untuk
meninggalkan profesi mereka. Dampaknya, banyak guru yang merasa tidak puas, yang

berpotensi menurunkan kinerja mereka di SMK SMTI Banda Aceh.

2. KAJIAN TEORITIS
Kinerja Guru

Kinerja yang optimal merupakan elemen fundamental dalam mencapai tujuan organisasi,
sehingga penting untuk dikembangkan melalui perencanaan yang matang (Dewi et al. , 2014).
Menurut Supardi (2014:45), kinerja dapat didefinisikan sebagai tindakan yang meliputi
pelaksanaan dan penyelesaian tugas serta tanggung jawab yang sesuai dengan harapan dan
tujuan yang telah ditetapkan. Sementara itu, Nitisemito (Farida, 2016:7) mengidentifikasi
beberapa indikator/karakteristik yang berpengaruh terhadap kinerja guru di dalam sebuah
organisasi, antara lain:

1. Memberikan gaji yang layak.

Memenuhi kebutuhan spiritual karyawan.
Menciptakan suasana kerja yang santai secara berkala.
Menempatkan karyawan sesuai dengan keahlian dan posisi yang tepat.
Memberikan kesempatan untuk pengembangan diri.
Menjamin rasa aman dalam menghadapi masa depan.
Mendorong karyawan untuk terus meningkatkan kinerjanya.
Mengajak karyawan untuk berdiskusi secara rutin.

© 0 N o g bk~ DN

Menyediakan fasilitas kerja yang nyaman.

Budaya Organisasi
Budaya organisasi mencakup seluruh pengalaman, filosofi, harapan, serta nilai-nilai yang
dipegang dalam suatu organisasi. Hal ini terlihat dalam interaksi sehari-hari, metode kerja yang
diterapkan, dan ekspektasi terhadap masa depan (Pasla, B. N. , 2023). Menurut Lewaherilla et
al. (2021:87), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi budaya organisasi, antara lain:
1. Kondisi fisik — Mengacu pada usaha individu dalam menjaga kesehatan, yang ditunjukkan
melalui kondisi fisik yang baik dan bebas dari penyakit. Gangguan kesehatan dapat

memengaruhi aktivitas sehari-hari dan pekerjaan.
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Kondisi mental dan perilaku — Melibatkan pikiran, emosi, serta kondisi psikologis
seseorang yang menjadi pendorong dalam bertindak. Status mental yang kurang baik dapat
mempengaruhi interaksi, produktivitas, dan ekspresi kreativitas seseorang, serta suasana
hati dan perasaan mereka.

Kondisi sosial, ekonomi, dan budaya — Setiap individu diharapkan memiliki status sosial
yang mencerminkan perannya dalam masyarakat, ditunjukkan melalui jabatan atau
pekerjaan, yang mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka berdasarkan standar sosial
yang berlaku.

Faktor lingkungan tertentu — Lingkungan, baik keluarga maupun tempat kerja, dapat
sangat memengaruhi kesejahteraan dan keseimbangan hidup seseorang, berkontribusi

pada kebahagiaan dan stabilitas individu.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja dapat dipahami sebagai kondisi emosional karyawan yang merasa senang

dan peduli terhadap pekerjaannya. Sikap ini tercermin melalui kedisiplinan, motivasi, dan

pencapaian kerja. Suparyadi (2015:437) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah hasil

perbandingan atau evaluasi antara pencapaian dan imbalan yang diterima oleh individu dengan

ekspektasi mereka setelah melakukan usaha dalam pekerjaan.

Sementara itu, Maarif dan Kartika (2014:201) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai

sikap, perasaan, dan perilaku individu terhadap berbagai aspek pekerjaan, kondisi kerja, serta

hubungan sosial di luar pekerjaan. Menurut As’ad dalam Sule dan Priansa (2018:180), ada

beberapa faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan kerja, yaitu:

1. Faktor Psikologis — Berhubungan dengan kondisi mental karyawan, mencakup minat,
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kenyamanan dalam bekerja, sikap terhadap pekerjaan, bakat, dan keterampilan yang
dimiliki.

Faktor Sosial — Terkait dengan interaksi sosial di lingkungan kerja, baik antara karyawan,
atasan, maupun rekan kerja dengan tanggung jawab yang berbeda.

Faktor Fisik — Meliputi kondisi fisik lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan yang
dapat memengaruhi kenyamanan serta produktivitas.

Faktor Finansial — Berhubungan dengan jaminan kesejahteraan karyawan, seperti
kompensasi, tunjangan, dan manfaat lain yang mendukung stabilitas ekonomi

mereka.Kerangka Pemikiran
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Dalam kajian teoritis yang diuraikan di atas dan didukung oleh berbagai penelitian

terdahulu, dapat disimpulkan dengan menggunakan pengertian berpikir sebagai berikut:

Kepuazan Kerja
74

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Sumber: Dikembangkan oleh penulis berdasarkan penelitian sebelumnya, (Setyawati et.al, 2021)

Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Diduga bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di SMK SMTI
Banda Aceh.

H2: Diduga bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja di SMK SMTI
Banda Aceh.

H3: Diduga bahwa kepuasan kerja memengaruhi kinerja guru di SMK SMTI Banda Aceh.

H4: Diduga bahwa kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara budaya
organisasi dan kinerja guru di SMK SMTI Banda Aceh.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di SMK SMTI Banda Aceh yang terletak di
JI. Tgk Diblang No. 50, Banda Aceh. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
dampak budaya organisasi terhadap kinerja dan kepuasan kerja para guru. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini mengadopsi pendekatan empiris dengan pendekatan asosiatif.

Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2018:80), "populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau individu dengan karakteristik tertentu yang dijadikan subjek penelitian
untuk dianalisis dan diambil kesimpulannya. " Dalam konteks penelitian ini, partisipan yang
terlibat adalah sebanyak 55 orang guru di SMK SMTI Banda Aceh.
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Menurut Sugiyono (2018:81), "full sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Teknik ini umum digunakan
apabila jumlah populasi relatif kecil (kurang dari 30 orang) atau jika penelitian memerlukan
generalisasi dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil. " Mengingat jumlah populasi dalam
penelitian ini cukup besar dan dapat diakses sepenuhnya, maka seluruh tenaga pengajar yang

berjumlah 55 orang dijadikan sebagai sampel penelitian di SMK SMTI Banda Aceh.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Pembahasan

Penelitian regresi ini dilakukan di SMK SMTI Banda Aceh untuk menganalisis hubungan
linear antara berbagai faktor serta dampak budaya organisasi terhadap kinerja guru, dengan
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Analisis regresi yang digunakan mencakup tiga
variabel utama: budaya organisasi (X), kinerja guru (Y), dan kepuasan kerja (Z) sebagai
variabel perantara. Dalam model ini, satu variabel akan memengaruhi variabel lainnya sesuai
dengan jalur hubungan yang ditetapkan. Tabel berikut menyajikan hasil analisis menggunakan
SPSS yang menunjukkan pengaruh antar variabel.

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Pengaruh Budaya organisasi Terhadap Kinerja Guru

Item Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Konstanta 12,448 3,333 3,735 0,001
Budaya Organisasi (X) 0,568 0,150 0,462 3,795 0,001
Koefisien korelasi [R] 0,462
R Square 0,214
F Hitung 14,402
Sig 0,001

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data diolah)
Dari hasil output SPSS pada tabel diatas dapat dibuat garis persamaan linier sebagai
berikut:
Y =pyx X+el
Y=0,462X
Persamaan di atas menjelaskan sebagai berikut:
1. Koefisien regresi beta untuk pengaruh budaya organisasi sebesar 0,462, yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu satuan skala Likert dalam budaya organisasi akan
meningkatkan kinerja guru di SMK SMTI Banda Aceh sebesar 0,462. Dengan kata lain,

semakin baik budaya organisasi, semakin tinggi kinerja guru di sekolah tersebut.
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2. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,462 menunjukkan adanya hubungan positif antara
budaya organisasi (X) dan kinerja guru (Y) di SMK SMTI Banda Aceh, dengan tingkat
korelasi sebesar 46,2%. Hubungan ini dapat dikategorikan sebagai hubungan dengan
kekuatan sedang.

3. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,214 mengindikasikan bahwa budaya organisasi
berkontribusi sebesar 21,4% dalam meningkatkan kinerja guru di SMK SMTI Banda
Aceh. Sisanya, sebesar 78,6%, dipengaruhi oleh variabel lain di luar budaya organisasi,
yang menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang lebih dominan dalam
menentukan Kinerja guru di sekolah tersebut.

Pada Tabel 2 berikut menunjukkan hasil analisis pengaruh budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja:

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Pengaruh Budaya organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

Item Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Konstanta 10,379 2,527 4,107 | 0,001
Budaya Organisasi (X) 0,484 0,113 0,506 4,267 | 0,001
Koefisien korelasi [R] 0,506
R Square 0,256
F Hitung 18,204
Sig 0,001

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data diolah)
Dari hasil output SPSS pada tabel diatas dapat dibuat garis persamaan linier sebagai
berikut:
Z=pzx X+e2
Z =0,506X

Persamaan di atas menjelaskan sebagai berikut:

1. Koefisien regresi beta yang dihasilkan menunjukkan bahwa pengaruh budaya
organisasi memiliki nilai 0,506. Ini berarti bahwa setiap kenaikan satu unit pada skala
Likert dalam budaya organisasi akan berakibat pada peningkatan kepuasan kerja di
SMK SMTI Banda Aceh sebesar 0,506. Dengan kata lain, semakin baik budaya
organisasi, semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja di sekolah tersebut.

2. Dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,506, terlihat adanya hubungan positif antara
budaya organisasi (X) dan kepuasan kerja (Z) di SMK SMTI Banda Aceh, dengan
tingkat korelasi mencapai 50,6%. Hubungan ini dapat dikategorikan sebagai hubungan



Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi
pada SMK SMTI Banda Aceh

yang kuat, menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling mempengaruhi satu
sama lain.

Di sisi lain, koefisien determinasi (R?) yang mencapai 0,256 mengindikasikan bahwa
budaya organisasi berkontribusi sebesar 25,6% terhadap peningkatan kepuasan kerja di
SMK SMTI Banda Aceh. Sementara itu, sisa 74,4% kepuasan kerja dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar budaya organisasi, yang menunjukkan bahwa masih terdapat
variabel lain yang berperan dalam menentukan tingkat kepuasan kerja di sekolah
tersebut.

Pada Tabel 3 menyajikan hasil analisis regresi mengenai pengaruh kepuasan kerja

terhadap Kkinerja. guru:

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru

Item Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

Konstanta 11,290 3,218 3,050 | 0,001

Kepuasa Kerja (2) 0,652 0,151 0,508 4,292 | 0,001
Koefisien korelasi [R] 0,508
R Square 0,258
F Hitung 18,417
Sig 0,001

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data diolah)
Dari hasil output SPSS pada tabel di atas dapat dibuat garis persamaan linier adalah sebagai
berikut:

69

Y =pyzZ+e3
Y =0,508 Z

Persamaan di atas dapat dijelaskan dengan rincian berikut:

1.

2.

Koefisien regresi beta yang bernilai 0,508 menunjukkan bahwa setiap kali terjadi
peningkatan satu satuan pada skala Likert kepuasan kerja, kinerja guru di SMK SMTI
Banda Aceh akan meningkat sebesar 0,508 poin. Hal ini menandakan bahwa
peningkatan kepuasan kerja dapatsecara signifikan berkontribusi terhadap kinerja guru
di sekolah tersebut.

Adanya koefisien korelasi (R) sebesar 0,508 menunjukkan hubungan positif antara
kepuasan kerja (Z) dan kinerja guru (Y) di SMK SMTI Banda Aceh, dengan tingkat
korelasi mencapai 50,8%. Hubungan ini dapat dikategorikan sebagai hubungan yang
kuat.
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3. Dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,258, dapat disimpulkan bahwa kepuasan
kerja memberikan kontribusi sebesar 25,8% dalam meningkatkan kinerja guru di SMK
SMTI Banda Aceh. Sementara itu, 74,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
di luar kepuasan kerja, yang mengindikasikan adanya variabel lain yang juga berperan
dalam menentukan kinerja guru di sekolah tersebut.
Pada Tabel 4 menunjukkan hasil analisis regresi pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja guru yang dimediasi oleh kepuasan kerja:
Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru Melalui

Kepuasan Kerja Sebagai Mediasi

Item Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
Konstanta 7,544 3,607 2,092 0,041
Budaya Organisasi(X) 0,339 0,163 0,276 2,074 0,043
Kepuasan Kerja (2) 0,472 0,171 0,368 2,767 0,008
Koefisien korelasi 0,561
R Square 0,315
F Hitung 11,934
Sig 0,001

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data diolah)
Dari hasil output SPSS pada tabel di atas dapat dibuat garis persamaan linier adalah
sebagai berikut:
Y =pzx X+ pyz Z + e4
Y =0,231X + 0,255Z

Persamaan di atas menjelaskan sebagai berikut:

1. Koefisien regresi beta untuk budaya organisasi sebesar 0,276 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan dalam skala Likert untuk budaya organisasi akan
meningkatkan kinerja guru di SMK SMTI Banda Aceh sebesar 0,276. Dengan kata lain,
semakin baik budaya organisasi, semakin tinggi pula kinerja guru di sekolah tersebut.

2. Koefisien regresi beta untuk kepuasan kerja mencapai 0,368, yang berarti setiap
kenaikan satu satuan pada skala Likert untuk kepuasan kerja akan meningkatkan kinerja
guru di SMK SMTI Banda Aceh sebesar 0,368. Ini mengindikasikan bahwa semakin

tinggi tingkat kepuasan kerja, semakin baik pula kinerja guru di sekolah.
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3. Nilai korelasi (R) yang mencapai 0,561 menunjukkan adanya hubungan positif antara
budaya organisasi (X) dan kepuasan kerja (Z) terhadap kinerja guru (Y) di SMK SMTI
Banda Aceh, dengan tingkat kekuatan hubungan mencapai 56,1%. Hal ini menandakan
bahwa hubunga tersebut signifikan.

4. Koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,315 menunjukkan bahwa budaya
organisasi (X) dan kepuasan kerja (Z) secara bersama-sama berkontribusi sebesar
31,5% dalam meningkatkan kinerja guru (Y) di SMK SMTI Banda Aceh. Sementara
itu, 68,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, seperti
keseimbangan kerja dan kehidupan, kepemimpinan inklusif, perilaku inovatif, kinerja

karyawan, serta pengembangan Karir.

Hasil Uji Mediasi

Uji Sobel dilaksanakan untuk menilai sejauh mana variabel intervening dapat berfungsi
sebagai mediator dalam hubungan antara budaya organisasi (X) dan niat untuk berpindah kerja
(YY) melalui kepuasan kerja (Z). Analisis ini memanfaatkan perhitungan uji Z dengan rumus

yang telah ditentukan sebagai berikut:

ab
7=

J(blsj) + (a25?)

Berikut adalah penulisan ulang teks tersebut dengan lebih halus:

Dimana:

a = Koefisien regresi yang menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel mediasi.

b = Koefisien regresi yang menggambarkan seberapa besar pengaruh variabel mediasi terhadap
variabel dependen.

Sea = Standar error estimasi yang mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel
mediasi.

Seb = Standar error estimasi yang menunjukkan pengaruh variabel mediasi terhadap variabel
dependen.
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Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Coefficients

Item Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Constanta 10,379 2,527 4,107 | 0,001
Budaya Organisasi (X) 0,484 0,113 0,506 4,267 | 0,001
a. Dependent Variable: Kepuasan kerja (2)
Coefficients
Item Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Konstanta 7,544 3,607 2,092 0,041
Budaya Organisasi(X) 0,339 0,163 0,276 2,074 0,043
Kepuasan Kerja (2) 0,472 0,171 0,368 2,767 0,008

a. Dependent Variable: Kinerja Guru ()

Berdasarkan tabel hasil regresi, koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh budaya
organisasi terhadap kepuasan kerja adalah 0,506, sementara standar errornya adalah 0,113. Di
sisi lain, koefisien regresi yang mengukur pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru
tercatat sebesar 0,368 dengan standar error 0,171 dan tingkat signifikansi 0,008. Temuan ini
mengindikasikan bahwa baik budaya organisasi maupun kepuasan kerja memberikan pengaruh
langsung yang signifikan terhadap kinerja guru. Untuk menggambarkan hubungan langsung
maupun tidak langsung antar variabel, dapat dibuat diagram model persamaan jalur yang
mengintegrasikan berbagai model persamaan regresi.

Model Persamaan Jalur

a =0506 Kepuasan Kerja b . = 0,508
SEa=0,113 (2) SE = 0,151
Sig = 0,001 Sig =0,001
C =0,462
SEc = 0,150
Budaya Sig =0,001 Kinerja Guru

Organisasi (X)

(Y)

A 4

C =0171
Z =0,704




Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi
pada SMK SMTI Banda Aceh

Nilai z untuk uji Sobel tidak dapat diperoleh langsung dari regresi, tetapi harus dihitung

secara manual menggunakan rumus uji Sobel. Perhitungan nilai z uji Sobel menghasilkan:

Z =
V(b%s?)+(a’s%)
B 0,506 X 0,508
~ ~(0,508%0,151%)+(0,506%0,113%,)
Z= 0,257048
(0,076708)+(0,057178)
- 0,257048
\0,133386
7 = 0,257048
0,365
Z= 0,704241

Hasil Analisis Jalur dan Sobel Test

Di bawah ini disajikan hasil analisis jalur yang diperoleh dari regresi dua tahap
sebelumnya, serta hasil uji Sobel yang digunakan untuk mengkaji pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja guru melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Uji ini bertujuan untuk
menilai apakah kepuasan kerja berfungsi sebagai variabel mediasi. Melalui model persamaan
jalur yang diterapkan, pengaruh langsung dan tidak langsung dapat diidentifikasi dan diuraikan

dalam tabel berikut:

Pengaruh Antar
No Variabel Model Beta Sig
Pengaruh
Langsung
1 | Pengaruh budaya
organisasi
terhadapa kinerja
guru (pl)
2 | Pengaruh budaya
organisasi
terhadap kepuasan
kerja (p2)
3 | Pengaruh
kepuasan kerja
terhadap kinerja
guru (p3)
Pengaruh tidak
langsung

X-Y 0,462 0,001

X-Z 0,506 0,001

Z-Y 0,508 0,001
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4 | Pengaruh budaya
organisasi
terhadap kinerja X-Z-Y 0,664 0,000
guru melalui
kepuasan kerja
Total Pengaruh Tidak Langsung p1+(p2 X 0,719 0,000
p3)
Sobel Test 2,68970851 0,000
Z-Score .= 0,05 1,96 0,05

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data diolah)
Hasil uji dari pengaruh langsung dan tidak langsung menggunakan sobel test online dapat

dilihat pada gambar dibawah sebagai berikut:

mediator
variable

8
" (SEN ’SE_:)
independent ) .| dependent
variable variable

N

B: ‘WWO
SEx: (0113 |@
SEg: ‘Fl@

Sobel test statistic: 2.68970851
One-tailed probability: 0.00357572
Two-tailed probability: 0.00715145

Sumber:https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=31 (2025)

Berdasarkan ilustrasi yang telah disajikan, dapat dilihat bahwa pengaruh langsung budaya
organisasi terhadap kinerja guru di SMK SMT] adalah sebesar 0,462. Angka ini ternyata lebih
rendah jika dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung melalui kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi, yang mencapai 0,719. Gambar diatas menunjukkan hasil uji Sobel online
dengan nilai 2,68970851, yang lebih tinggi dari Z-score (1,96) pada tingkat signifikansi a =
0,05. Hal ini menandakan bahwa budaya organisasi tidak hanya memberikan kontribusi
langsung terhadap peningkatan kepuasan kerja, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap
peningkatan kinerja guru. Selain itu, kepuasan kerja berperan penting dalam mendongkrak
kinerja guru di SMK SMTI.


https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=31

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi
pada SMK SMTI Banda Aceh

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi untuk
memahami hubungan antar berbagai variabel. Pertama, kami akan menganalisis pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja guru. Selanjutnya, kami akan mengkaji pengaruh budaya
organisasi terhadap kepuasan kerja. Selain itu, penelitian ini juga akan meneliti pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Terakhir, kami akan mengeksplorasi pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja guru dengan mempertimbangkan kepuasan kerja sebagai variabel

mediasi.

No | Pengaruh Antar Variabel Beta Sig Thitung | Ttabel Keterangan
Pengaruh Budaya

1 | Organisasi Terhadap 0462 | 0,001 | 3795 | 2,006 | enerimana
inerj Menolak Ho
Kinerja guru
Pengaruh Budaya _
2 | Organisasi terhadap 0506 | 0,001 | 4267 | 2,006 | venerimaHa
i Menolak Ho
Kepuasan Kerja
Pengaruh Kepuasan kerja Menerima Ha
3 terhadap Kinerja Guru 0508 | 0,001 | 4292 | 2006 | "\, o

Pengaruh Budaya
Organisasi te_rhadap Kinerja 0.664 | 0,001 4,841 2,006 Menerima Ha
Guru melalui kepuasan Menolak Ho
kerja
Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data diolah)

Berdasarkan tabel yang telah disajikan, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Budaya organisasi memberikan dampak signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai
beta mencapai 0,462 dan tingkat signifikansi sebesar 0,001.

2. Terdapat pengaruh signifikan antara budaya organisasi dan kepuasan kerja, dengan
nilai beta sebesar 0,506 dan tingkat signifikansi 0,001.

3. Kepuasan kerja juga berkontribusi terhadap kinerja guru, dengan nilai beta 0,508 dan
tingkat signifikansi 0,001.

4. Budaya organisasi mempengaruhi kinerja guru melalui kepuasan kerja sebagai variabel
mediasi, terlihat dari nilai beta 0,664 dengan tingkat signifikansi 0,001.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, penelitian ini menyimpulkan bahwa:
1. Budaya organisasi di SMK SMTI Banda Aceh berdampak positif terhadap kinerja guru.
2. Budaya organisasi juga memengaruhi tingkat kepuasan kerja di lingkungan tersebut.
3. Tingkat kepuasan kerja berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru di SMK SMTI
Banda Aceh.
4. Kepuasan kerja berperan sebagai mediator dalam hubungan antara budaya organisasi

dan Kinerja guru.

Sehubungan dengan temuan tersebut, berikut beberapa saran yang dapat disampaikan
kepada guru dan pihak sekolah di SMK SMTI Banda Aceh:

1. Sekolah perlu mengembangkan budaya organisasi yang mendukung Kkerja sama,
komunikasi yang terbuka, serta sikap saling menghargai antara guru dan staf. Dalam hal
ini, kepala sekolah dapat mengadakan pelatihan atau workshop untuk memperkuat
pemahaman dan penerapan budaya organisasi yang positif. Selain itu, memberikan
apresiasi dan penghargaan atas pencapaian tertentu dapat meningkatkan komitmen
terhadap budaya organisasi yang telah dibangun.

2. Untuk meningkatkan kepuasan kerja guru, penting bagi kepala sekolah untuk
memperhatikan kesejahteraan guru, baik secara emosional maupun material. Menyediakan
fasilitas kerja yang memadai, memberikan kesempatan untuk pengembangan profesional,
serta mendukung inovasi dalam proses pembelajaran akan meningkatkan kepuasan kerja.
Evaluasi kepuasan kerja secara berkala melalui survei atau diskusi terbuka dengan guru
dapat membantu mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan.

3. Dalam upaya meningkatkan kinerja guru, sekolah perlu menyediakan program pelatihan
dan pengembangan yang berkelanjutan serta relevan dengan kebutuhan profesi
pendidikan. Menciptakan lingkungan kerja yang mendorong inovasi dalam metode
pembelajaran dan memberikan umpan balik yang konstruktif juga akan berkontribusi pada

peningkatan kualitas pengajaran.



Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi
pada SMK SMTI Banda Aceh
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